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Peringati Hari Santri, Menag Minta Pesantren Jangan Jadi
Klaster Covid-19

Ditulis oleh Redaksi pada Wednesday, 21 October 2020

Menteri Agama Fachrul Razi meminta pondok pesantren lebih meningkatkan
kewaspadaan terhadap serangan Covid-19. Hampir setahun sejak wabah covid melanda
negeri ini, pesantren menjadi salah satu titik yang rawan penyebaran virus ini.

“Pesantren adalah entitas yang sangat rentan dengan persebaran Covid-19 ini. Maka
kewaspadaan harus selalu ditingkatkan,” demikian bunyi teks pidato Menag yang
dibacakan oleh Wakil Menteri Agama Zainut Tauhid Sa’adi di malam puncak peringatan
hari santri 2020, di gedung HM Rasjidi, Kementerian Agama Jl. HM Thamrin, Jakarta
Pusat (21/10/2020).

Dalam peringatan Hari Santri yang mengambil tema “Santri Sehat Indonesia Kuat” ini,
hadir Rais Syuriah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, Masdar Faris Mas’udi dan para
undangan yang diatur dengan protokol kesehatan ketat.
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Menurut Menag, keterbatasan fasilitas dan sarana kesehatan adalah titik lemah yang dapat
menjadi pintu masuk penularan virus ini di pesantren. Pola interaksi dan komunikasi yang
intens di dalam pesantren juga menjadi kebiasaan yang tidak menguntungkan bagi
pertahanan terhadap wabah ini.

“Saya yakin, jika santri dan keluarga besar pesantren mampu melampaui pandemi
covid-19 ini dengan baik, insyaallah negara kita juga akan sehat dan kuat,” tambahnya.
Untuk membantu pesantren meningkatkan layanan kesehatan, Kementerian Agama
melalui Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren telah mengucurkan bantuan
operasional pesantren sebesar Rp. 2,4 triliun.

Baca juga:  NU dan Geliat Ekonomi Rakyat Pinggiran di Madura

Jumlah ini memang belum sebanding dengan jumlah pesantren yang mencapai 28.900 di
seluruh Indonesia. Namun Menag berharap bantuan ini dapat meringankan beban
pesantren.

Menag mengapresiasi beberapa pesantren yang berhasil melakukan upaya pencegahan,
pengendalian, dan penanganan dampak pandemi di lingkungannya. Itu menjadi bukti nyata
bahwa pesantren memiliki daya tahan di tengah berbagai keterbatasan fasilitas yang ada.

modal utamanya adalah tradisi kedisiplinan yang selama ini diajarkan kepada para santri,
keteladanan dan sikap kehati-hatian kiai dan pimpinan pesantren. karena mereka tetap
akan mengutamakan keselamatan santrinya dibanding lainnya.

Terkait dengan peringatan hari santri yang digelar di tengah pandemi ini, Menag
menyampaikan penghargaan kepada para kiai dan santri pondok pesantren atas jasa-
jasanya memperjuangkan kemerdekaan dan membangun bangsa ini. “Jangan pernah lelah
untuk berkontribusi untuk negeri ini. Saya percaya, selama santri pondok pesantren terus
berdedikasi demi bangsa, selama itu pula negara tercinta ini akan aman dan sentosa,”
pungkasnya.

Peringatan Hari Santri tahun ini jatuh pada tanggal 22 Oktober, mengacu pada Keputusan
presiden nomor 22 tahun 2015 tentang Hari Santri. Tanggal ini diambil dari peristiwa
tercetusnya “resolusi jihad” dari Pesantren Tebu Ireng, Jombang pada 22 Oktober 1945,
yang berisi fatwa perlawanan melawan penjajah Belanda demi mempertahankan
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kemerdekaan Indonesia. Resolusi inilah yang memicu peristiwa konfrontasi heroik tanggal
10 November 1945 yang kemudian diperingati sebagai Hari Pahlawan.

Baca juga:  Breaking News: Telah Wafat Gus Zaki, Cucu Mbah Hasyim Asy'ari

Tim Humas
Ditjen Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI

***
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN ISLAM

Press Release 2, 22 Oktober 2020

Peraturan Menteri Agama Tentang Pesantren Telah Melalui Uji Publik, Pesantren Harus
Siap Mengadaptasi.

Jakarta,- Kalangan pondok pesantren harus secepatnya bersiap-siap menghadapi
implementasi Undang-undang nomor 18 tahun 2019 tentang Pesantren. Saat ini Peraturan
Menteri Agama (PMA) tentang pelaksanaan beleid ini telah melalui uji publik. Uji publik
Peraturan Presiden tentang hal tersebut juga telah mencapai penghujung.

Bila keduanya kelar, maka pesantren akan menjadi lembaga pendidikan formil yang diakui
ijazahnya, sebagaimana jenjang pendidikan umum. Hal ini akan menimbulkan
konsekuensi berupa penyiapan sumberdaya, pembiayaan, dan lain-lain.

Menteri Agama Fachrul Razi meyakinkan, undang-undang ini akan menjadi hadiah
termanis dari pemerintah untuk kalangan pesantren.
“Undang-undang ini memberikan afirmasi, rekognisi, dan fasilitasi terhadap pesantren
dalam melaksanakan fungsi pendidikan, dakwah, dan pemberdayaan masyarakat,” kata
Menag saat menjadi inspektur upacara bendera memperingati Hari Santri 2020, di
lapangan Kantor Kementerian Agama, Jl, Lapangan Banteng, Jakarta Pusat (22/10/2020).

Upacara ini juga diikuti oleh ASN Kemenag dan kalangan pesantren serta stakeholder
yang hadir dalam platform zoom meeting pada kanal media sosial Kementerian Agama.
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Seperti diketahui, UU Pesantren telah diundangkan September 2019 lalu, namun peraturan
pelaksanaannya masih melalui serangkaian pembahasan dan uji publik.

Baca juga:  Kemnaker Targetkan Tarik Sembilan Ribu Pekerja Anak Tahun 2020

Undang-undang ini merupakan kunci pembuka gembok penjara keterasingan pesantren.
Dengan disahkannya aturan baru itu nanti, negara akan mengakui pesantren sebagai salah
satu sistem pendidikan formil yang diakui.

Dalam implementasinya, lulusan pesantren akan mendapat ijazah yang diakui negara.
Dengan ijazah tersebut santri pondok pesantren dapat melanjutkan ke sekolah formil
seperti Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, SMP, SMA, dan juga perguruan tinggi.

Selama puluhan tahun pendidikan pesantren dianggap majelis pengajian yang lulusannya
tidak diakui negara. Padahal pesantren telah menjadi bagian faktual dari sistem pendidikan
nasional dan telah banyak melahirkan tokoh-tokoh muslim berkualitas.

Menurut Menag, pihaknya menjadi leading sector yang mendapat mandat untuk
mempersiapkan regulasi turunannya. “Maka peraturan yang kami buat bertujuan agar
undang-undang pesantren implementatif dan berguna bagi pesantren“,” imbuh Menag.

Perpres terkait UU Pesantren ini akan mengatur regulasi mengenai pembiayaan pesantren.
Sedangkan PMA tentang ini akan membahas tata laksana teknis pendirian dan
penyelenggaran pesantren dan juga jenjang pendidikannya, meliputi muadalah, diniyah
formal, dan mengaji kitab kuning.
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